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SUARA GEMBALA 

Ribuan tahun yang lalu nabi Yesaya menubuatkan 
mengenai pribadi Mesias: "Sebab seorang anak 
telah lahir untuk kita, seorang putera telah 
diberikan untuk kita; lambang pemerintahan ada 

di atas bahunya, dan namanya disebutkan orang: 
Penasihat Ajaib, Allah yang Perkasa, Bapa yang Kekal, 
Raja Damai"(Yesaya 9:5). Nama-nama itu penuh dengan 
kuasa dan sungguh hanya cocok untuk pribadi Mesias.  

Pertama 
PENASIHAT AJAIB.  

Tuhan mau berbicara kepada manusia dengan berbagai 
cara: "Dalam mimpi, dalam penglihatan waktu malam, 
bila orang nyenyak tidur, bila berbaring di atas tempat 
tidur, maka Ia membuka telinga manusia dan 
mengejutkan mereka dengan teguran-teguran" (Ayub 
33:15-16). Tuhan berbicara kepada Yusuf, anak Yakub, 
maupun Yusuf, suami Maria melalui mimpi. Yusuf dalam 
PL diberi mimpi dia akan menjadi besar dan terhormat di 
atas saudara-saudaranya, bahkan ayah ibunya. 
Sedangkan Yusuf dalam PB diperintahkan agar jangan 
menceraikan Maria sebab bayi yang dikandungnya dari 
Roh Kudus (Mat. 1:20). Cara lain, Tuhan mau berbicara 

dengan membuka telinga rohani kita: "... Setiap pagi Ia 
mempertajam pendengaranku untuk mendengar 
oseperti seorang murid. Tuhan ALLAH telah membuka 
telingaku, dan aku tidak memberontak, tidak berpaling 
ke belakang" (Yes. 50:4b-5). Selain itu, Tuhan juga bisa 
memakai para hamba-Nya untuk berbicara pada kita. 
Ketika diserang oleh bani Amon, Moab dan suku 
Meunim, raja Yosafat mengajak rakyatnya untuk bersama-
sama berdoa. Tuhan berbicara melalui hamba-Nya, 
Yahaziel bin Zakharia, seorang Lewi dari bani Asaf. Ia 
dihinggapi Roh TUHAN dan berseru: ".... Janganlah 
kamu takut dan terkejut karena laskar yang besar ini, 
sebab bukan kamu yang akan berperang melainkan 
Allah" (2 Taw. 20:15). Yosafat meneguhkan dan berkata:  
"Dengar, hai Yehuda dan penduduk Yerusalem! 
Percayalah kepada TUHAN, Allahmu, dan kamu akan 
tetap teguh! Percayalah kepada nabi-nabi-Nya, dan kamu 
akan berhasil!" (2 Taw. 20:20).  

Sekarang dalam PB, Tuhan banyak berbicara melalui 
Firman-Nya: "Segala tulisan yang diilhamkan Allah 
memang bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan 
kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan dan untuk 
mendidik orang dalam kebenaran" (2 Tim. 3:16). Jangan 
sampai kita salah alamat pada saat mencari nasihat, 



seperti Saul yang pergi kepada pemanggil arwah (1 Sam. 
28:7). Atau seperti Absalom, yang menerima nasihat 
yang salah, yaitu dari Ahitofel yg penuh sakit hati kepada 
Daud (2 Sam. 16:21-22). Atau seperti Raja Uzia, yang 
tidak mau mendengar nasihat, sehingga terkena penyakit 
kusta (2 Taw. 26:17-19).  

Kedua 
ALLAH YG PERKASA.  

Keberadaan Kristus dari lahir sampai bangkit 
membuktikan bahwa Ia adalah Allah yang perkasa. Yesus 
dilahirkan dari seorang perawan (Luk. 1:27), sesuai 
dengan nubuatan Yesaya (Yes. 7:14). Selama  kehidupan-
Nya, Yesus menyatakan perbuatan-perbuatan yang ajaib: 
m e n g u b a h a i r j a d i a n g g u r, m e n y e m b u h ka n , 
membebaskan dari roh jahat, membangkitkan orang, 
bahkan mengampuni dosa (Mark. 2:5).  

Keajaiban terbesar yang dilakukan Yesus adalah 
memberikan hidup-Nya menjadi tebusan bagi banyak 
orang (Mark. 10:45). Ia mati mencurahkan darah-Nya tapi 
kemudian bangkit pada hari ke-3: "Sebab yang sangat 
penting telah kusampaikan kepadamu, yaitu apa yang 
telah kuterima sendiri, ialah bahwa Kristus telah mati 
karena dosa-dosa kita, sesuai dengan Kitab Suci, bahwa 
Ia telah dikuburkan, dan bahwa Ia telah dibangkitkan, 
pada hari yang ketiga, sesuai dengan Kitab Suci" (1 Kor. 
15:3-4).  

Ketiga 
BAPA YANG KEKAL.  

Yesus dan Bapa adalah satu tapi Yesus bukan Bapa. Arti 
"Bapa" di sini adalah "pemilik atau sumber" kekekalan: 
"Aku adalah Alfa dan Omega, firman Tuhan Allah, yang 
ada dan yang sudah ada dan yang akan datang, Yang 
Mahakuasa" (Why. 1:8). Dia ada sebelum segala sesuatu 
ada: "Mazmur 90:2 (TB)  Sebelum gunung-gunung 
dilahirkan, dan bumi dan dunia diperanakkan, bahkan 
dari selama-lamanya sampai selama-lamanya Engkaulah 
Allah" (Mzm. 90:2).  

Sifat-Nya konsisten dan tidak pernah berubah: "Yesus 
Kristus tetap sama, baik kemarin maupun hari ini dan 
sampai selama-lamanya" (Ibr. 13:8). Ia pun mengarahkan 
hidup manusia untuk fokus pada kekekalan: "Sebab 
penderitaan ringan yang sekarang ini, mengerjakan bagi 
kami kemuliaan kekal yang melebihi segala-galanya, jauh 
lebih besar dari pada penderitaan kami" (2 Kor. 4:17).  

Keempat 
RAJA DAMAI.  

Sebutan "raja", berarti tidak ada yang menandingi. 
Namun, damai sejahtera yang dijanjikan sangat berbeda 

dengan yg dunia berikan: "Damai sejahtera Kutinggalkan 
bagimu. Damai sejahtera-Ku Kuberikan kepadamu, dan 
apa yang Kuberikan tidak seperti yang diberikan oleh 
dunia kepadamu. Janganlah gelisah dan gentar 
hatimu" (Yoh. 14:27).  

Nyanyian bala tentara surga di malam kelahiran Yesus: 
"Kemuliaan bagi Allah di tempat yang mahatinggi dan 
damai sejahtera di bumi di antara manusia yang 
berkenan kepada-Nya" (Luk. 2:14). Damai sejahtera 
diperoleh ketika kita hidup memuliakan Allah dan 
menjalankan hidup yang berkenan di hadapan Tuhan. 
Kebenaran ini diteguhkan oleh Firman Tuhan: "Sekiranya 
engkau memperhatikan perintah-perintah-Ku, maka 
damai sejahteramu akan seperti sungai yang tidak 
pernah kering, dan kebahagiaanmu akan terus berlimpah 
seperti gelombang-gelombang laut yang tidak pernah 
berhenti" (Yes. 48:18). Bagian kita adalah memperhatikan 
perintah-perintah-Nya. Bagian Tuhan, mencurahkan 
damai sejahtera yang berlimpah di setiap musim 
kehidupan, Amin. Merry Christmas 2023. What you sow, 
you'll reap.  

In His blessings,  

Agnes Maria 



Hanya ada tiga ayat di dalam Alkitab yang menulis 
tentang kata “IMANUEL”. Dua ayat di dalam Perjanjian 
Lama yakni Yesaya 7:14 dan Yesaya 8:8. Sedangkan 
dalam Perjanjian Baru hanya ada satu ayat saja yakni di 
dalam Matius 1:23. Dalam bahasa Ibrani arti “IMANUEL” 
adalah Allah beserta kita. Di dalam Matius 1:23, jika 
dibandingkan dengan Lukas 1:31, 2:21, maka IMANUEL 
jelas merujuk kepada pribadi Yesus Kristus.  

Namun menarik untuk mencermati bagaimana konteks 
yang melatar belakangi lahirnya Yesus Sang Juruselamat 
ini. Konteks inilah yang akan membentuk pemahaman 
kita mengenai makna dari IMANUEL itu sendiri.  

1. Penindasan politik oleh Roma.  

Kondisi seperti ini jelas membuat umat Tuhan 
membutuhkan mesias atau seorang penolong yang 
dapat membebaskan mereka dari belenggu penjajahan. 
Di tengah situasi seperti itu Yesus lahir. Yesus sebenarnya 
sangat digadang-gadang hadir sebagai pemimpin yang 
membebaskan bangsa Israel secara politik, namun tidak. 
Yesus tidak hadir sebagai pemimpin politik, tapi lebih 
dari itu. Dia hadir untuk membebaskan manusia dari 
belenggu dosa yang merantainya. 

Dalam keadaan seperti itu, Yesus memilih menjadi 
sahabat buat orang-orang yang tertindas. Misalnya saja, 
Dia memilih lebih banyak tinggal di Bethania, kawasan 
yang sengaja diatur secara politik sebagai kawasan 
orang-orang miskin, sakit dan menderita (Mat. 21:17; 
Mat. 26:6; Mar. 14:3; Yoh. 11:1). Apa yang dilakukan 
Yesus ini membuktikan bahwa Allah yang kita sembah 
adalah Allah yang turut merasakan kelemahan-
kelemahan kita (Ibr. 4:15). Dia Allah yang juga ikut 
menangis bersama kita (Yoh. 11:35). Oleh sebab itu, 
dalam konteks seperti ini, makna IMANUEL menunjukan 
betapa kerinduan Allah untuk bersahabat dengan kita 
manusia yang rapuh dan penuh kelemahan. 

2. Penindasan rohani oleh Roma. 

Tidak hanya penindasan dalam bentuk politik, Roma juga 
melakukan penindasan secara spiritual (meski ini juga 
sebenarnya bagian dari penindasan politik). Kaisar 
Agustus yang memerintah di jaman Yesus lahir, 
menjadikan dirinya dewa dan ingin disembah. Dia juga 
menjadikan dirinya “pembawa damai” bagi seluruh 
wilayah jajahan Roma. Maka munculah istilah pax romana 
atau pax augusta. Ini adalah periode damai yang terjadi 
sepanjang kekaisaran Agustus sampai Markus Aurelius 
tahun 180 M.  

Ditengah kondisi seperti ini Yesus lahir sebagai Raja 
Damai (Yesaya 9:6). Damai yang dimaksudkan tentu 
bukan damai versi pax romana atau damai versi kaisar 
Agustus, tapi damai Ilahi. Melalui pengorbanan Yesus di 
atas kayu salib, manusia berdosa didamaikan hidupnya 
dengan Tuhan. Itulah damai sejati yang di bawa oleh 
Yesus.  

Dalam Matius 10:34 Yesus mengatakan ”Jangan kamu 
menyangka, bahwa Aku datang untuk membawa damai 
di atas bumi; Aku datang bukan untuk membawa damai, 
melainkan pedang”. Ini artinya damai yang Yesus bawa 
adalah damai dengan pedang di tangan. Pedang yang 
memisahkan dosa di dalam diri manusia. Dalam konteks 
ini, kita dapat memaknai IMANUEL sebagai kehadiran 
Allah untuk menguduskan yakni menebus dosa semua 
manusia. Bagi kita orang yang telah menerima Yesus 
sebagai satu-satunya Tuhan dan juruselamat, IMANUEL 
tentu sebuah panggilan untuk kita hidup kudus dan 
benar di hadapanNya. 

Oleh sebab itu dari dua konteks di atas, IMANUEL tidak 
hanya kita maknai sebagai upaya Allah yang rindu 
menyahabati kita manusia yang rapuh dan lemah tapi 
juga upaya  pengudusan dari Allah yakni karya Allah 
dalam menebus kita manusia berdosa.  

Selamat Natal, IMANUEL “Allah beserta kita” 

U P D A T E

IMANUEL 
(by Yehudha Andrew S)



Christmas is a special season everyone cherishes. There’s 
something about it that makes it worth waiting for. The 
holiday season is full of traditions, some shared and some 

unique. For many, Christmas requires a tree, sharing of gifts, 
greeting cards, parties, food, and fellowship.  

Here are ten interesting facts about Christmas that you probably 
didn’t know: 

1. 3 billion Christmas cards are sent in the U.S. each year. 

2. Christmas trees have been sold in the U.S. since 1850. 

3. It takes about 15 years to grow the average Christmas tree. 

4. Alabama was the first state to officially recognise Christmas in 
1836. Oklahoma was the last, in 1907. 

5. President Teddy Roosevelt, an environmentalist, banned 
Christmas trees from the White House in 1901. 

6. Approximately 35 million living Christmas trees are sold each 
year in the U.S.; more than 45 million are planted. 

7. Holiday purchases account for one-sixth of all yearly retail sales 
in the U.S. 

8. “White Christmas” by Irving Berlin is the best-selling single 
record of all time, with over 100 million sales, worldwide. 

9. All the gifts in the Twelve Days of Christmas would equal 364 
gifts.(taken from: https://www.dallascitynews.net/ten-
interesting-facts-about-christmas). What is the Christmas 
tradition in your area? 

While Christmas is a season full of reasons, it is not about gifts, 
trees, cards, Santa, or all those traditions. It should bring back 
memories, and remind us of the true meaning of it and the reason 
we celebrate it.  

I. Christmas reminds us of the ugliness of sin 

Ever since the fall of the Garden of Eden, all humans were born in 
sin. Humans are slaves to sin and manifest in all kinds of sinful 
behaviours. 19 Now the works of the flesh are evident: sexual 

immorality, impurity, sensuality, 20 idolatry, sorcery, enmity, strife, 
jealousy, fits of anger, rivalries, dissensions, divisions, 21 envy, 
drunkenness, orgies, and things like these. Galatians 5:19-21a. 
About these Paul warns us: I warn you, as I warned you before, 
that those who do such things will not inherit the kingdom of God. 
Galatians 5:21b. All sinners will be separated from God in a place 
called hell to be punished forever.  

II. Christmas reminds us of God’s love 

Sin is a violation of God’s law and all violations must be punished. 
God knew from the beginning that there would only be one way 
to save His beloved men. He would have to sacrifice Himself to 
pay for the penalty of sin. He was not required to do that but He 
did it to prove His love for the world. 16 “For God so loved the 
world, that he gave his only Son, that whoever believes in him 
should not perish but have eternal life. 17 For God did not send 
his Son into the world to condemn the world, but in order that the 
world might be saved through him. John 3:16-17. Christmas is a 
manifestation of God’s love. Human efforts will never be enough 
to approach God’s holiness. God must come down to show the 
way, He needs to become human and live a perfect life to lead the 
way to salvation.  

III. Christmas reminds us about salvation in Christ alone.  

And there is salvation in no one else, for there is no other name 
under heaven given among men by which we must be saved.” 
Acts 4:12. God's plan of salvation has already been revealed 
plainly, through Jesus Christ on Christmas day. Salvation can only 
be achieved through Christ by faith alone. Outside of him, there 
will be no salvation. It’s a gift, offered to everyone, even to the 
worst sinner. It can only be received by faith alone. Once received, 
you’ll never be the same. Would you like to be saved from your 
sins and enjoy the true meaning of Christmas in Christ Jesus? 
AMEN. (ES). 

ENGLISH DEVOTION

The Memory of Christmas
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